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ABSTRAK

Permasalahan pada penelitian ini adalah proses pembelajaran matematika di SMP/MTs pada umumnya masih banyak
yang menggunakan cara konvensional seperti ekspositori, driil, demonstrasi dan ceramah. Kebanyakan guru dalam
kegiatan pembelajarannya dimulai dengan ceramah, menerangkan pokok materi, memberikan contoh cara
menyelesaikan soal dan memberikan tugas rumah. Pembelajaran seperti ini masih ada kelemahan, terutama pada
pokok-pokok bahasan yang memerlukan media atau alat peraga.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui data tentang penggunaan alat peraga model Pythagoras pada pokok
bahasan teorema Pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 4 Pamarican Kabupaten Ciamis, untuk mengetahui data
tentang kemampuan matematika siswa pada pokok bahasan teorema Pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 4 Pamarican
Kabupaten Ciamis dan untuk mengatahui data tentang pengaruh penggunaan alat peraga model Pythagoras terhadap
kemampuan matematika siswa pada pokok bahasan teorema Pythagoras di kelas VIII di SMP Negeri 4 Pamarican
Kabupaten Ciamis.

Salah satu komponen untuk meningkatkan pembelajaran adalah dengan menggunakan media alat peraga.
Bagaimanapun juga media alat peraga memegang peranan penting dalam proses pembelajaran terutama pada
pelajaran matematika dimana media alat peraga matematika dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
matematika siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan teknik pengumpulan data melalui
angket dan tes. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pamarican tahun
pelajaran 2010/2011 sebanyak empat kelas dan berjumlah 180 siswa, yang masing-masing kelas berjumlah 45 siswa
terpilih kelas VIII B sebagai kelas eksperimen.

Berdasarkan analisis data, penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan alat peraga model Pythagoras sebesar
61.1% dengan kategori baik terletak pada rentang 55% - 74%, kemampuan rata-rata matematika siswa pada pokok
bahasan teorema pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 4 Pamarican Kabupaten Ciamis sebesar 77.00. dan pengaruh
sebesar nilai z = -6.559 dan Sig. 0,000 < 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh penggunaan alat peraga model Pythagoras terhadap kemampuan matematika siswa pada
pokok bahasan teorema Pythagoras di kelas VIII di SMP Negeri 4 Pamarican Kabupaten Ciamis.

Kata Kundi : Pythagoras

PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat yang
memungkinkan semua pihak dapat memperoleh informasi secara mudah, cepat dan menyeluruh.
Untuk memperoleh, memilih dan mengelola informasi yang selalu berubah, tidak pasti dan
kompetitif diperlukan pemikiran yang kritis, sistematis, logis, kreatif dan kerjasama yang efektif.
Cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu ilmu yang diperlukan dalam kehidupan manusia, karena
dalam proses pembelajaran matematika siswa berlatih agar dapat berpikir kritis, logis, sistematis
dan dapat menyelesaikan masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu matematika diberikan mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Menengah
baik itu Sekolah Menengah Atas (SMA) maupun Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bahkan
matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional (UN).

Memang hal yang wajar apabila siswa merasa sulit dalam mempelajari matematika, Karena
salah satu karakteristik matematika adalah terdiri dari serangkaian konsep-konsep abstrak,
sedangkan tahap perkembangan mental siswa belum semuanya sampai pada tahap berfikir formal.
Oleh karena itu sebagai seorang guru matematika harus dapat menjembatani siswa yang belum
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berfikir formal agar dapat mempelajari konsep yang abstrak dengan cara memvisualisasikan konsep
yang abstrak tersebut menjadi sesuatu yang nyata dan dapat dipahami siswa. Dengan demikian bagi
siswa yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dipelajari sedikit demi
sedikit dapat berubah menjadi mudah dipelajari.

Mencermati proses pembelajaran matematika di SMP/MTs pada umumnya masih banyak
yang menggunakan cara konvensional seperti ekspositori, driil, demonstrasi dan ceramah.
Kebanyakan guru dalam kegiatan pembelajarannya dimulai dengan ceramah, menerangkan pokok
materi, memberikan contoh cara menyelesaikan soal dan memberikan tugas rumah.Pembelajaran
seperti ini menurut peneliti masih ada kelemahan, terutama pada pokok-pokok bahasan yang
memerlukan media atau alat peraga. Pembelajaran dengan cara konvensional tersebut dapat
menimbulkan kejenuhan bagi siswa.

Untuk mengatasi hal tersebut seorang guru matematika harus memahami dan
mengembangkan berbagai metode keterampilan dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian
guru harus kreatif dan inovatif dalam memilih metode mengajar, misalnya penerapan metode
pembelajaran yang sesuai dengan topik/pokok bahasan atau penggunaan media pembelajaran
seperti alat peraga matematika.

Salah satu pokok bahasan dalam pembelajaran matematika di SMP kelas VIII adalah
Teorema Pythagoras. Pada pokok bahasan ini, siswa dituntut untuk dapat menggabungkan dan
menerapkan materi geometri, yaitu luas daerah segitiga, luas daerah persegi dan perhitungan
kuadrat dan akar kuadrat suatu bilangan. Cakupan materi yang luas dari suatu pokok bahasan dan
beban materi pelajaran yang cukup banyak menjadi penyebab siswa kesulitan memahami dan
mengerjakan soal-soal latihan. Banyaknya mata pelajaran yang dibebankan kurikulum
madrasah/sekolah dan kurangnya alat peraga yang berhubungan dengan matematika juga
mempengaruhi siswa dalam memahami pelajarannya.

Di samping hal-hal di atas, ada beberapa hal lain yang berkaitan dengan keadaan siswa
dalam memahami suatu pokok bahasan, diantaranya:

1. Kesiapan siswa sebelum mengikuti pelajaran,

2. Kebanyakan siswa belajar saat akan ada ulangan atau tes saja,

3. Kurangnya partisipasi wali/orang tua siswa dalam mendorong serta memotivasi belajar di
rumah.

Dalam proses pembelajaran, penggunaan alat peraga yang memadai sangat membantu
pemahaman siswa, terutama dalam memahami konsep. Alat peraga yang dapat digunakan dapat
berupa benda nyata dan dapat juga berupa gambar. Penggunaan alat peraga, sebagai gagasan atau
ide peneliti merupakan
sarana pendukung dalam proses pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini.

METODE DAN SUBJEK PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan teknik
pengumpulan data melalui angket dan tes. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Pamarican tahun pelajaran 2010/2011 sebanyak empat kelas dan
berjumlah 180 siswa, yang masing-masing kelas berjumlah 45 siswa terpilih kelas VIII B sebagai
kelas eksperimen.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISISDATA

A. Penggunaan Alat Peraga M odel Pythagor as Pada Pokok Bahasan Teorema Pythagor as di
KelasVIII SMP Negeri Pamarican Kabupaten Ciamis
Untuk mengetahui bagaimana mengetahui penggunaan alat peraga model Pythagoras pada
pokok bahasan teorema pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 4 Pamarican Kabupaten Ciamis
di dapat dari data angket yang disebarkan pada siswa sebanyak 45 siswa di Kelas VIII SMP
Negeri 4 Pamarican Kabupaten Ciamis. Angket tersebut berjumlah 20 pernyataan dengan
menggunakan skala likert. Dalam hal ini, penulis menggunakan 5 alternatif pilihan yaitu :
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sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (TP).
Data dianalisis menggunakan kiraan frekuensi dan prosentase. Adapun hasil analisis respon
siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 1

Siswa lebih suka belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras
Partangaan 1

Cumuiative
Frequency | Percent | abd Fecent | Peroent
1 = =

Vaild  Sangat Tidak Seuju
Setup L LS 356 T8

Dongat Gotyu 2a az a2z loo.o
Total 45 1000 fino.a

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (62.2%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa siswa lebih suka belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model
Pythagoras. (35.6%) siswa menyatakan setuju, dan (2.2%) siswa menyatakan sangat tidak
setuju. Dengan demikian dapat dipahami siswa lebih suka belajar matematika dengan
menggunakan alat peraga model Pythagoras termasuk katagori Baik.

Tabel 2
Dalam proses pembelajaran Guru Matematika menyampaikan tujuan pembelajaran dan

menyampaikannya kepada siswa
Partanyaan 2

4
Frequency | Percent | Wald Fement Percent
1 =

Wald  Tidak Ssu

Ragu-Fagu 9 o aa 22
St 8 178 178 400
Coangart Cotufa T aco touo [= =1
Total 45 10 1000

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (60.0%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa dalam proses pembelajaran Guru matematika menyampaikan tujuan pembelajaran
dan menyampaikannya kepada siswa. (17.8%) siswa menyatakan setuju, (20.0%) siswa
menyatakan ragu-ragu, dan (4.44%) siswa menyatakan tidak setuju. Dengan demikian dapat
dipahami dalam proses pembelajaran Guru matematika menyampaikan tujuan pembelajaran
dan menyampaikannya kepada siswa termasuk katagori Baik.

Tabel 3
Siswa lebih rajin belajar matematika pada pokok bahasan Teorema Pythagoras setelah guru
menerangkan dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras

Partanyaan i
Cumuistive
Srequency | Perert | Wald Pement Peroent
VI Raguog T P> F [
Ex=hga 12 27 BT 2|5
Eangal Setuu 2 T 1 oog
Totsl ig o o e 1000

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (71.1%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa siswa lebih rajin belajar matematika pada pokok bahasan Teorema Pythagoras
setelah guru menerangkan dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras. (26.7%) siswa
menyatakan setuju. Dengan demikian dapat dipahami siswa lebih rajin belajar matematika pada
pokok bahasan Teorema Pythagoras setelah guru menerangkan dengan menggunakan alat
peraga model Pythagoras termasuk katagori Baik.
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Tabel 4
Dengan alat peraga model Pythagoras siswa dapat membuktikan Teorema Pythagoras

Partanyaan 4
Cumuiative
Frequency | Percem | vald Femoent Percent
‘Wald Tidak Setuu 1 2 22 22
E=hgu 13 B3 2839 3.4
Eangat Setuju 3 623 EB.3 1000
Total 45 1000 000

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (68.89%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa dengan alat peraga model Pythagoras siswa dapat membuktikan Teorema
Pythagoras. (28.9%) siswa menyatakan setuju, dan (2.2%) siswa menyatakan tidak setuju.
Dengan demikian dapat dipahami dengan alat peraga model Pythagoras siswa dapat
membuktikan Teorema Pythagoras termasuk katagori Baik.

Tabel 5
Belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras lebih mudah dipahami

Partamyaan 6

Cumuintie
Frequency | Percent | vishd Fercent | Percent
1 =

Vg Hangat Twdax Seuju
Tidak Setfu 2 4 44 &7

FF) =

SaquSagu 5 1. LL B 7.8

Eetui 3 200 200 378
Sangat Setgu a8 ] B2 Lok
Tok 45 ] 1000

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (62.2%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras lebih
mudah dipahami. (20.0%) siswa menyatakan setuju, (11.1%) siswa menyatakan ragu-ragu,
(4.4%) siswa menyatakan tidak setuju, dan (2.2%) siswa menyatakan sangat tidak setuju.
Dengan demikian dapat dipahami belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model
Pythagoras lebih mudah dipahami termasuk katagori Baik.

Tabel 6
Alat peraga model Pythagoras sangat menarik dalam proses pembelajaran
Pwrtangasn &
Cumuiative
Frequency | Pertent | wald Fercent Perent
Wald  Behuu 17 s ErF:] T8
Cangat Doty za az a2z [= =]
Total L5 1000 100.0

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (62.2%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa alat peraga model Pythagoras sangat menarik dalam proses pembelajaran.
(37.8%) siswa menyatakan setuju. Dengan demikian dapat dipahami alat peraga model
Pythagoras sangat menarik dalam proses pembelajaran termasuk katagori Baik.

Tabel 7
Penggunaan alat peraga model Pythagoras pada pokok bahasan Teorema Pythagoras sudah
tepat

Pertanyaan 7

Curuiative

Frequency | Pement | Wald Fercent Perent

[Wald  Eangat TR SELU | 3 ET BT BT

Ragu-Fage 2 44 44 11.1

Setup i 44 244 3EE

Sanga Seuju .- ] 4 B4.4 1000

Tokl a5 (LT} 1000

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (64.4%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa penggunaan alat peraga model Pythagoras pada pokok bahasan Teorema
Pythagoras sudah tepat. (24.4%) siswa menyatakan setuju, (4.4%) siswa menyatakan ragu-
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ragu, dan (6.7%) siswa menyatakan tidak setuju. Dengan demikian dapat dipahami penggunaan
alat peraga model Pythagoras pada pokok bahasan Teorema Pythagoras sudah tepat termasuk
katagori Baik.

Tabel 8
Pembelajaran matematika dengan alat peraga model Pythagoras dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami konsep Teorema Pythagoras

Fartaryaan 2
Cumusine
SMEQUENCY HETER Vand Ferent HETTEnL

Vild Tk e 3 6T 7 &7
RaguSagu ' EE] B3 128
Eabui 5 ] 1 =7
Eangat st 33 T3 m3 ek

Total 45 1m0 1800

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (73.3%) siswa menyatakan sangat
setuyju bahwa pembelajaran matematika dengan alat peraga model Pythagoras dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep Teorema Pythagoras. (11.1%)
siswa menyatakan setuju, (8.9%) siswa menyatakan ragu-ragu, dan (6.7%) siswa menyatakan
tidak setuju. Dengan demikian dapat dipahami pembelajaran matematika dengan alat peraga
model Pythagoras dapat meningkatkan kemampuan saya dalam memahami konsep Teorema
Pythagoras termasuk katagori Baik.

Table 9
Dengan alat peraga model Pythagoras pada pokok bahasan Teorema Pythagoras materi dapat
dipelajari dengan nyata

Pestanyaan £

Frequency | Pement | viabd Percent Peent
1 =

Walld Sangat Tidax Sefuju

Tidak Setu 1 232 232 44
Fagu-FRagu 2 44 44 L
Setulu L] 2 23 Eal
Sangat Setju IH B2 683 1o

10 as nuu U

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (68.9%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa dengan alat peraga model Pythagoras pada pokok bahasan Teorema Pythagoras
materi dapat dipelajari dengan nyata. (22.2%) siswa menyatakan setuju, (4.4%) siswa
menyatakan ragu-ragu, (2.2%) siswa menyatakan tidak setuju, dan (2.2%) siswa menyatakan
sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat dipahami dengan alat peraga model Pythagoras
pada pokok bahasan Teorema Pythagoras materi dapat dipelajari dengan nyata termasuk
katagori Baik.

Tabel 10
Siswa merasa cepat memahami materi Teorema Pythagoras dengan menggunakan alat peraga
model Pythagoras

Feslanryaan 19

Camuiative
Frequency | Percent | Wakd Pemoent Percent
1 = =

'l Sangat Tidak Seju 22 23 Z

Sagu-Sagu 1 2z 22 4.4
Setu 11 44 244 =9
Sangat Seu 2 A T el
Toks 45 1000 fino.a

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (71.1%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa siswa merasa cepat memahami materi Teorema Pythagoras dengan menggunakan
alat peraga model Pythagoras. (24.4%) siswa menyatakan setuju, (2.2%) siswa menyatakan
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ragu-ragu, dan (2.2%) siswa menyatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat dipahami
siswa merasa cepat memahami materi Teorema Pythagoras dengan menggunakan alat peraga
model Pythagoras termasuk katagori Baik.

Tabel 11
Belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras siswa menjadi lebih
konsentrasi belajar pada pokok bahasan Teorema Pythagoras

Pertanysan 11

Cumuistive
Srequency | Percent | Wakd Pzoent Percent
3 BT BT BT

Vaid Sanga Tidak Setuju

Setup 9 20 204 >:|T
Sanga Seu 13 733 733 1000
okl ax 100 noo.a

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (73.3%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras siswa
menjadi lebih konsentrasi belajar pada pokok bahasan Teorema Pythagoras. (20.0%) siswa
menyatakan setuju, (0.00%) siswa menyatakan ragu-ragu, dan (6.7%) siswa menyatakan sangat
tidak setuju. Dengan demikian dapat dipahami Belajar matematika dengan menggunakan alat
peraga model Pythagoras saya menjadi lebih konsentrasi belajar pada pokok bahasan Teorema
Pythagoras termasuk katagori Baik.

Tabel 12
Aturan membuat alat peraga model Pythagoras sangat mudah sehingga siswa bisa untuk
menggunakannya
Barinnyaun 5
CurT Uit
Freguency | Femsnt | Vald Percent Ewroant
‘Vald Eangat Tk Setyu i 232 2 2
Tiink Famhpa 1 2 7 d4
Ragu-Ragu 3 BT BT 14
E=fuju g 200 20 A
Eangal S=igu H 8.9 8232 1000
Tokal 45 o0o.a 1000

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (68.9%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa aturan membuat alat peraga model Pythagoras sangat mudah sehingga saya bisa
untuk menggunakannya. (20.0%) siswa menyatakan setuju, (6.7%) siswa menyatakan ragu-
ragu, (2.2%) siswa menyatakan tidak setuju, dan (2.2%) siswa menyatakan sangat tidak setuju.
Dengan demikian dapat dipahami aturan membuat alat peraga model Pythagoras sangat mudah
sehingga saya bisa untuk menggunakannya termasuk katagori Baik.

Tabel 13
Siswa merasa mudah mengerjakan soal matematika pada pokok bahasan Teorema Pythagoras
setelah pembelajaran dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras

Partanyasn &

Cumuatve
Freguency | Percert | wald Perent Peroent
3 7

Wald  Fagu-Ragu EY 6.7 BT
Sefupd 1 144 44 A
SN SELL 3] EES (-] 100.0
Total 4z ledl 1800

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (68.8%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa Siswa merasa mudah mengerjakan soal matematika pada pokok bahasan Teorema
Pythagoras setelah pembelajaran dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras. (24.4%)
siswa menyatakan setuju, dan (6.7%) siswa menyatakan ragu-ragu. Dengan demikian dapat
dipahami Siswa merasa mudah mengerjakan soal matematika pada pokok bahasan Teorema
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Pythagoras setelah pembelajaran dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras
termasuk katagori Baik.
Tabel 14
Siswa merasa belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras
menambah pemahaman baru pada pokok bahasan Teorema Pythagoras

Partanyaan W
Curmulative
Frequency | Pement | ald Fercent Petent

| Wad  Sanga T Sewju 1 ] 22 3
Tdak Setiu 1 iz 22 4.4
Faqu-FagL 2 44 44 =%}
St ] L] 400 a3
‘Sangat Selju ] 511 g1 1000

Total 4g oo ioo.g

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (51.1%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa siswa merasa belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model
Pythagoras menambah pemahaman baru pada pokok bahasan Teorema Pythagoras. (40.0%)
siswa menyatakan setuju, (4.4%) siswa menyatakan ragu-ragu, (2.2%) siswa menyatakan tidak
setuju, dan (2.22%) siswa menyatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat dipahami
siswa merasa belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras
menambah pemahaman baru pada pokok bahasan Teorema Pythagoras termasuk katagori
Cukup.

Tabel 15
Penggunaan alat peraga sebaiknya juga digunakan untuk mata pelajaran lain

Pertanyaan 16

Cumubiive

Frequency | Percent | Wald Fercent Perrent

Walid  Sangat Tidak Seaju 2 4.4 a4 4.4

Ragu-Ragu 1 iz 22 [

Setupd 2 L3 483 S56

Sangat Sekju 20 4 434 1000

Tkl 45 1000 ioou

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hampir setengahnya (44.4%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa penggunaan alat peraga sebaiknya juga digunakan untuk mata pelajaran lain.
(48.9%) siswa menyatakan setuju, (2.2%) siswa menyatakan ragu-ragu, dan (4.4%) siswa
menyatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat dipahami penggunaan alat peraga
sebaiknya juga digunakan untuk mata pelajaran lain termasuk katagori Cukup.

Tabel 16
Belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras malah memperlambat
pembelajaran pada pokok bahasan Teorema Pythagoras

Pertanyaan 18

Curiate
Frequency | Percent | wald Peroent Percent
Valid  Sangat Tidak Estuju 2 44 a4 44
Ragu-Ragu z 4.4 L4 K]
Setiu L] 00 200 289
Sangat Setyu Iz T4 T4 iooa
Todal 45 1000 i00.0

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (71.1%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa Belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras malah
memperlambat pembelajaran pada pokok bahasan Teorema Pythagoras. (20.0%) siswa
menyatakan setuju, (4.4%) siswa menyatakan ragu-ragu, dan (4.4%) siswa menyatakan sangat
tidak setuju. Dengan demikian dapat dipahami Belajar matematika dengan menggunakan alat
peraga model Pythagoras malah memperlambat pembelajaran pada pokok bahasan Teorema
Pythagoras termasuk katagori Baik.
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Tabel 17
Siswa lebih senang belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras
karena tidak membosankan

Partanyaan 7
Cumuistive
Frequency | Pement | ald Fercent Petent

Walid Sangat Tidsk Sefuju 3 ) BT &T
Ragu-Fagu 5 14 1.1 17.8
Setupa 20 &4 434 [
Banrgal Bckiu w 7 ara loon

Total 4g oo ioo.g

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hampir setengahnya (37.8%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa siswa lebih senang belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model
Pythagoras karena tidak membosankan. (44.4%) siswa menyatakan setuju, (11.1%) siswa
menyatakan ragu-ragu, dan (6.7%) siswa menyatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian
dapat dipahami siswa lebih senang belajar matematika dengan menggunakan alat peraga model
Pythagoras karena tidak membosankan kepada siswa termasuk katagori Cukup.

Tabel 18
Siswa bersemangat mengikuti pelajaran matematika dengan menggunakan alat peraga model
Pythagoras pada pokok bahasan Teorema Pythagoras

Partanyzan &
Curmuisive
Frequency | Perent | \abd Fecent Peent

WA SaNpE |0 Seul 1 I F FI
Tuaak Setgu 1 22 2 4.4
Fasgu-FRagu 3 BT BT 1.8
Setuja L] an 400 =14
Saonpat Cokiju = o 400 100D

Toial 45 mo fooa

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hampir setengahnya (48.9%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa siswa bersemangat mengikuti pelajaran matematika dengan menggunakan alat
peraga model Pythagoras pada pokok bahasan Teorema Pythagoras. (40.0%) siswa
menyatakan setuju, (6.7%) siswa menyatakan ragu-ragu, (2.2%) siswa menyatakan tidak setuju,
dan (2.2%) siswa menyatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat dipahami siswa
bersemangat mengikuti pelajaran matematika dengan menggunakan alat peraga model
Pythagoras pada pokok bahasan Teorema Pythagoras termasuk katagori Cukup.

Tabel 19
Siswa selalu aktif mengerjakan soal setelah guru menerangkan pokok bahasan Teorema
Pythagoras dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras

Famanyasn 1=

Camuiae
F L Winki Percent Ewment
Wald Sangat Tidak Setupn [ b7
Ragqu-Ragy P a3
Seaju 4 533
Sangat E=hgu =T o
Tok oo

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hampir setengahnya (46.7%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa siswa selalu aktif mengerjakan soal setelah guru menerangkan pokok bahasan
Teorema Pythagoras dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras. (44.4%) siswa
menyatakan setuju, (2.2%) siswa menyatakan ragu-ragu dan (6.7%) siswa menyatakan sangat
tidak setuju. Dengan demikian dapat dipahami siswa selalu aktif mengerjakan soal setelah guru
menerangkan pokok bahasan Teorema Pythagoras dengan menggunakan alat peraga model
Pythagoras termasuk katagori Cukup.
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Tabel 20
Siswa merasa cepat dalam menghafal rumus Pythagoras setelah pembelajaran

Partanysan 30
Curmuiative
Frequency | Pement | ald Fercent Petent

VA Sanga T Sewuu ] EE] EE] ]
Tidak Setu 1 22 22 11.1
Setupa Lt} Loled 432 533
Byl Bobiu £ N ab.r Ty

Total 4g oo ioo.g

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hampir setengahnya (46.7%) siswa menyatakan sangat
setuju bahwa Siswa merasa cepat dalam menghafal rumus Pythagoras setelah pembelajaran
dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras. (42.2%) siswa menyatakan setuju, (2.2%)
siswa menyatakan tidak setuju, dan (8.9%) siswa menyatakan sangat tidak setuju. Dengan
demikian dapat dipahami Siswa merasa cepat dalam menghafal rumus Pythagoras setelah
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga model Pythagoras termasuk katagori Cukup.

Dari data hasil rekapitulasi angket tentang kemampuan siswa terhadap penggunaan alat
peraga model Pythagoras di kelas VIII di SMP Negeri 4 Pamarican, hal ini dapat dilihat dari
nilai skor terbesar 61.1% siswa menjawab sangat setuju, 29.7% siswa menjawab setuju, 4.9%
siswa menjawab ragu-ragu, 1.3% siswa menjawab tidak setuju dan 3.0% siswa menjawab
sangat tidak setuju. Ini berarti bahwa kemampuan matematika dengan penggunaan alat peraga
model Pythagoras di kelas VIII di SMP Negeri 4 Pamarican sebesar 61.1% dengan kriteria
baik.

Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Model Pythagoras Terhadap Kemampuan
Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Teorema Pythagoras di Kelas VIII Di SMP
Negeri 4 Pamarican Kabupaten Ciamis
1. Uji Normalitas Variabel
Suatu data dikatakan normal apabila jumlah data di atas dan di bawah rata-rata
adalah sama, demikian juga dengan simpangan bakunya (Sugiyono, 2000:70) untuk
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak harus dilakukan uji
normalitas. Uji normalitas yang digunakan pada pengolahan data dari variabel X dan Y
yaitu (Kemampuan matematika dengan alat peraga model Pythagoras pada mata pelajaran
matematika di kelas VIII di SMP Negeri 4 Pamarican Kabupaten Ciamis).
Berdasarkan hasil tabel di atas, untuk pengujian normalitas baik dengan uji Shapiro-
Wilk dan Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai masingmasing (0,077 dan 0,015) berada di
bawah 0,05 untuk variabel X yaitu penggunaan alat peraga model Pythagoras berdistribusi
tidak normal. Sedangkan pada variabel Y yaitu kemampuan matematika siswa diperoleh
masing-masing (0,000 dan 0,000) berada di bawah 0,05 dimana data variabel Y (kemampuan
matematika) berdistribusi tidak normal.

2. Uji Tanda Antara Variable X dan 'Y
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variable X dan Y, maka
dilakukan uji t dengan non parametik sebagai berikut :

Table 21
Frequenciec
L
Femamoum Mais—atka | Megaive Dnseces iE
- Aot Peragy FIRagQoms Pocse Défferencest o
Thes* o

Tots

& Fcnaryuan alcalha - Alal Poaga P ylagonas
E. Kemampuan Mskematics > Alst Peraga Pyiagors
. Hamangauan Matsmate = At Femags Fytagoras
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Dari tabel di atas diperoleh nilai z = -6.559 dan Sig. 0,000 < 0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh penggunaan alat
peraga model Pythagoras terhadap kemampuan matematika siswa pada pokok bahasan
teorema pythagoras di kelas VIII di SMP Negeri 4 Pamarican Kabupaten Ciamis.

INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dalam penggunaan angket tentang kemampuan matematika terhadap
penggunaan alat peraga model Pythagoras kelas VIII di SMP Negeri 4 Pamarican, hal ini dapat
dilihat dari nilai skor terbesar 61.1% siswa menjawab sangat setuju dengan kriteria baik dan
terdapat pengaruh penggunaan alat peraga model Pythagoras terhadap kemampuan matematika
siswa. Hal ini dapat dilihat dari uji tanda/sign dengan nilai nilai z = -6.559 dan Sig. 0,000 < 0,05.
Dalam proses belajar mengajar guru bertindak sebagai penyampai pesan. Pesan akan semakin
mudah diterima oleh siswa apabila siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.
Semakin banyak indra yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi yang disampaikan
oleh guru dalam proses pembelajaran, maka akan semakin besar pula kemungkinan informasi
tersebut dapat dimengerti dan dapat bertahan lebih lama dalam ingatan .

Hamalik sebagaimana yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2008: 15-16) mengemukakan bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap
orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian
pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan
menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.

Usman (2005:31) mengemukakan belajar yang efektif harus mulai dengan pengalaman
langsung atau pengalaman konkret dan menuju kepada pengalaman yang lebih abstrak. Belajar akan
lebih efektif jika dibantu dengan alat peraga pengajaran daripada bila siswa belajar tanpa dibantu
dengan alat peraga pengajaran. Belajar matematika adalah proses dimana matematika itu ditemukan
dan dibangun manusia, sehingga dalam pembelajaran matematika harus lebih dibangun oleh siswa
dari pada ditanamkan oleh guru. Perlu dicarikan formula pembelajaran yang tepat, sehingga dapat
meningkatkan aktivitas belajar pada siswa. Para guru terus berusaha menyusun dan menerapkan
berbagai metode yang bervariasi agar siswa tertarik dan bersemangat dalam belajar matematika,
salah satunya dengan menggunakan media alat peraga model Pythagora.

KESIMPULAN

1. Penggunaan alat peraga model Pythagoras sebesar 61.1%, ini membuktikan bahwa penggunaan
alat peraga model Pythagoras dengan kategori baik terletak pada rentang 55% - 74%.

2. Rata-rata kemampuan matematika siswa pada pokok bahasan teorema pythagoras di kelas VIII
SMP Negeri 4 Pamarican Kabupaten Ciamis sebesar 77.00.

3. Pengaruh sebesar nilai z = -6.559 dan Sig. 0,000 < 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh penggunaan alat peraga model
Pythagoras terhadap kemampuan matematika siswa pada pokok bahasan teorema Pythagoras
di kelas VIII di SMP Negeri 4 Pamarican Kabupaten Ciamis.
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SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang tergambar dari bab sebelumnya, terdapat beberapa saran

menyangkut penelitian yang telah penulis lakukan ini:

1. Bagi guru, berdasarkan penelitian yang membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara
alat peraga model Pythagoras lebih terlihat dalam peningkatan prestasi belajar, maka sebaiknya
pembelajaran dengan menggunakan media ini mulai disosialisasikan kepada guru dan calon
guru yaitu mahasiswa dan siswa serta lembaga pendidikan.

2. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk pertimbangan dalam kaitannya dengan pelaksanaan
kurikulum dan peningkatan hasil belajar peserta didik. Maka sebaiknya kepala sekolah
mengalokasikan dana untuk pengadaan alat-alat peraga, khususnya bagi pelajaran matematika
dan pelajaran lain pada umumnya, serta dalam sarana dan prasarana alat bantu pembelajaran
agar lebih dikembangkan lagi seiring dengan perkembangan sains dan teknologi. Setidaknya
proses belajar dengan menggunakan alat

3. bantu seperti power point dan OHP, sehingga siswa tidak merasa jenuh dan bosan selama
meningkatkan kegiatan belajar mengajar.

4. Bagi siswa, hendaknya selalu meningkatkan kreatifitas dan aktifitas dengan memanfaatkan
kesempatan yang diberikan guru untuk selalu bertanya dan mengemukakan pendapat untuk
membentuk daya ingatnya.
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